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Informasi Artikel ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya penggunaan aplikasi
berbasis Artificial Intelligence (Al) yang memberikan berbagai
kemudahan digital, tetapi juga memunculkan persoalan mengenai privasi
dan keamanan data pribadi pengguna. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis tingkat kesadaran pengguna terhadap privasi data serta
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mengidentifikasi perilaku pengguna dalam melindungi data pribadi saat
Kata Kunci: menggunakan aplikasi Al Penelitian dilakukan dengan pendekatan

kuantitatif melalui penyebaran kuesioner daring kepada 70 responden
Artificial Intelligence yang aktif menggunakan aplikasi Al Data dianalisis menggunakan
Privasi Data statistik deskriptif dan analisis persentase. Hasil penelitian menunjukkan
Kesadaran Privasi bahwa tingkat kesadaran privasi pengguna berada pada kategori tinggi
Generative Al dengan persentase sebesar 83,4%. Mayoritas responden memahami
bahwa aplikasi Al mengumpulkan data pengguna dan memiliki risiko
penyalahgunaan data pribadi. Meskipun demikian, pengguna tetap
memanfaatkan aplikasi Al karena dinilai praktis, efisien, dan bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan adanya fenomena
privacy paradox, yaitu ketika pengguna menyadari risiko privasi, tetapi
tetap menggunakan layanan tersebut. Penelitian ini menegaskan
pentingnya literasi digital dan kesadaran privasi data dalam penggunaan
aplikasi Al di Indonesia.

Literasi Digital

ABSTRACT

The increasing use of Artificial Intelligence (Al)-based applications has
provided various digital conveniences; however, it has also raised
concerns regarding user privacy and the security of personal data. This
study aims to analyze users’ awareness of data privacy and identify user
behavior in protecting personal information while using Al-based
applications. The research employed a quantitative approach through the
distribution of an online questionnaire to 70 respondents who actively use
Al applications. The collected data were analyzed using descriptive
statistics and percentage analysis. The findings indicate that users’
privacy awareness is categorized as high, with a percentage score of
83.4%. Most respondents understand that Al applications collect user
data and acknowledge the potential risks of personal data misuse.
Nevertheless, users continue to utilize Al applications because they are
considered practical, efficient, and beneficial in daily life. This condition
reflects the phenomenon of the privacy paradox, in which users remain
willing to use digital services despite being aware of privacy-related risks.
Furthermore, this study highlights the importance of digital literacy and
data privacy awareness in the use of Al applications in Indonesia,
particularly in the context of generative Al usage and personal data
protection practices.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) dalam beberapa tahun terakhir mengalami
peningkatan yang sangat pesat dan telah menjadi bagian penting dalam transformasi digital di berbagai sektor.
Teknologi Al digunakan untuk membantu proses otomatisasi, analisis data, pengambilan keputusan, hingga
personalisasi layanan digital secara real-time. Implementasi Al saat ini telah diterapkan pada bidang
pendidikan, kesehatan, bisnis, media sosial, transportasi, hingga layanan publik karena dinilai mampu
meningkatkan efisiensi dan efektivitas aktivitas digital pengguna. Perkembangan generative AI memberikan
dampak besar terhadap perubahan pola interaksi manusia dengan teknologi digital, khususnya dalam proses
pencarian informasi dan otomatisasi pekerjaan [1].

Peningkatan penggunaan aplikasi berbasis Al turut didorong oleh hadirnya berbagai platform digital
seperti ChatGPT, Gemini, sistem rekomendasi media sosial, virtual assistant, dan Al image generator yang
semakin mudah diakses masyarakat. Teknologi tersebut memanfaatkan data pengguna dalam jumlah besar
untuk meningkatkan kualitas layanan, akurasi algoritma, serta personalisasi pengalaman pengguna. Sistem Al
modern bekerja dengan pendekatan data-driven sehingga ketergantungan terhadap data pengguna menjadi
semakin tinggi dalam proses pengembangan layanan digital [2].

Meskipun memberikan berbagai kemudahan, penggunaan aplikasi berbasis Al juga menimbulkan
persoalan baru terkait privasi dan keamanan data pengguna. Sistem Al secara umum mengumpulkan berbagai
jenis data pribadi, seperti identitas pengguna, lokasi, riwayat pencarian, pola aktivitas digital, preferensi
pengguna, hingga perilaku interaksi online. Kondisi tersebut menyebabkan data pribadi menjadi aset digital
yang sangat bernilai, tetapi sekaligus rentan terhadap penyalahgunaan, kebocoran data, maupun eksploitasi
oleh pihak tertentu. Pengguna memiliki tingkat kekhawatiran tinggi terhadap penggunaan data pribadi oleh
sistem Al, terutama terkait aktivitas digital dan perilaku online pengguna [3].

Permasalahan privasi data pada aplikasi Al semakin meningkat seiring berkembangnya teknologi
generative Al dan sistem algoritma cerdas. Sebagian besar pengguna masih belum memahami bagaimana
aplikasi Al mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan menggunakan data pribadi mereka. Penelitian yang
dilakukan oleh Shin et al. (2022) menunjukkan bahwa kesadaran algoritma (algorithm awareness) memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku pengguna dalam membagikan informasi pribadi pada platform digital
[4]. Semakin tinggi pemahaman pengguna terhadap cara kerja algoritma Al, maka semakin tinggi pula
perhatian pengguna terhadap perlindungan privasi data pribadi. Selain itu, penelitian Saha dan Jun (2023)
menjelaskan bahwa tingkat kesadaran privasi pengguna berpengaruh terhadap keputusan pengguna dalam
menggunakan layanan digital berbasis Internet of Things dan Al [5]. Pengguna dengan tingkat literasi digital
yang lebih baik cenderung lebih berhati-hati dalam memberikan akses data pribadi kepada aplikasi digital.

Di Indonesia, penggunaan aplikasi berbasis AI meningkat secara signifikan sejak munculnya berbagai
layanan generative AI dan sistem rekomendasi otomatis pada media sosial. Namun demikian, peningkatan
penggunaan tersebut belum diimbangi dengan tingkat literasi privasi data yang memadai. Banyak pengguna
masih menyetujui kebijakan privasi aplikasi tanpa membaca isi, tujuan pengumpulan data, maupun risiko
penggunaan data pribadi. Sebagian besar pengguna media sosial masih memiliki perilaku yang kurang optimal
dalam menjaga keamanan data pribadi meskipun telah memahami adanya risiko kebocoran data digital [6].

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara perkembangan teknologi Al dengan
tingkat pemahaman pengguna terhadap perlindungan data pribadi. Kondisi ini berpotensi menimbulkan
berbagai risiko, seperti pencurian identitas digital, penyalahgunaan data pengguna, manipulasi informasi,
hingga pelanggaran hak privasi. Penelitian Choung et al. (2023) menjelaskan bahwa tingkat kepercayaan
pengguna terhadap sistem Al sangat dipengaruhi oleh transparansi pengelolaan data pribadi dan keamanan
sistem digital yang digunakan [7]. Selain faktor keamanan, transparansi penggunaan data juga menjadi isu
penting dalam implementasi Al. Explainable Artificial Intelligence (XAl) diperlukan untuk meningkatkan
pemahaman pengguna terhadap proses pengambilan keputusan sistem Al, termasuk penggunaan data pribadi
pengguna [8].

Pengguna semakin menuntut adanya hak untuk menghapus data pribadi (right to be forgotten) pada
layanan digital berbasis Al [9]. Hal tersebut menunjukkan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
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pentingnya perlindungan privasi data digital. Pengguna aplikasi Al cenderung tetap membagikan data pribadi
meskipun memahami adanya risiko privasi. Fenomena tersebut dikenal sebagai privacy paradox, yaitu kondisi
ketika pengguna sadar terhadap risiko privasi tetapi tetap menggunakan layanan digital secara aktif karena
faktor kenyamanan dan kebutuhan informasi [10].

Dalam konteks keamanan digital, penelitian Albahri et al. (2023) menegaskan bahwa perlindungan
data pribadi menjadi salah satu tantangan utama dalam implementasi Al, khususnya pada layanan berbasis data
sensitif [11]. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan keamanan dan transparansi yang lebih baik dalam
pengelolaan data pengguna. Penelitian terkait privasi Al juga dilakukan oleh Kohli et al. (2025) yang
menjelaskan bahwa peningkatan sistem profiling pengguna pada aplikasi AI menyebabkan pengguna semakin
rentan terhadap pelacakan aktivitas digital dan eksploitasi data perilaku pengguna [12]. Selain itu, penelitian
Yener et al. (2025) menunjukkan bahwa pengguna aplikasi chatbot berbasis Al memiliki kekhawatiran tinggi
terhadap penyimpanan data percakapan dan keamanan informasi pribadi yang dibagikan melalui sistem Al
[13]. Penelitian Wilkowska et al. (2022) juga menjelaskan bahwa tingkat kesadaran privasi pengguna
dipengaruhi oleh pengalaman penggunaan teknologi, tingkat pendidikan digital, dan pemahaman terhadap
risiko keamanan data [14].

Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi berbasis
Al memberikan manfaat besar terhadap aktivitas digital pengguna, namun juga meningkatkan risiko terhadap
keamanan dan privasi data pribadi. Sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada aspek
keamanan sistem Al dan perilaku pengguna media sosial, sedangkan penelitian terkait tingkat kesadaran
pengguna terhadap privasi data pada penggunaan aplikasi generative AI di Indonesia masih relatif terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tingkat kesadaran pengguna terhadap privasi data
dalam penggunaan aplikasi berbasis Artificial Intelligence serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku pengguna dalam melindungi data pribadi mereka. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif berbasis literasi digital dan intensitas penggunaan aplikasi Al.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengukuran hubungan antara tingkat penggunaan aplikasi Al
dengan kesadaran privasi data pengguna di Indonesia, khususnya pada penggunaan aplikasi generative AI dan
sistem rekomendasi otomatis. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis perilaku pengguna terhadap kebijakan
privasi aplikasi Al yang masih jarang dikaji dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya menjaga privasi data pribadi dalam penggunaan
aplikasi berbasis Artificial Intelligence serta menjadi referensi bagi pengembang layanan digital dalam
menciptakan sistem yang lebih aman dan transparan bagi pengguna.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei untuk menganalisis tingkat
kesadaran pengguna terhadap privasi data dalam penggunaan aplikasi berbasis Artificial Intelligence (Al).
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengukuran tingkat kesadaran privasi
pengguna berdasarkan data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Pendekatan kuantitatif dinilai efektif
untuk mengukur perilaku dan tingkat kesadaran privasi pengguna pada layanan digital berbasis Al karena
mampu menghasilkan data terukur yang dapat dianalisis secara statistik. Penelitian Nguyen et al. (2023) juga
menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis survei untuk menganalisis tingkat kesadaran privasi dan
keamanan pengguna internet terhadap risiko digital [15]. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian Ariadi et al.
(2024) yang menggunakan metode kuantitatif dengan kuesioner untuk menganalisis kesadaran privasi data
pengguna media sosial [16]. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner online yang
disebarkan kepada responden pengguna aplikasi berbasis Al. Penggunaan kuesioner online dinilai efektif
dalam penelitian perilaku digital karena mempermudah proses distribusi data kepada pengguna teknologi
digital secara luas. Penelitian mengenai kesadaran privasi pengguna media sosial juga banyak menggunakan
metode survei berbasis kuesioner online untuk memperoleh data perilaku pengguna secara lebih efisien [17].
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Gambear 1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi:

2.1. Tahapan Penelitian
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Identifikasi masalah terkait penggunaan aplikasi berbasis Al dan risiko privasi data pengguna.

Studi literatur dari berbagai jurnal dan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian.
Penyusunan instrumen penelitian berupa kuesioner.

Pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada responden.

Analisis data menggunakan metode statistik deskriptif dan persentase.

Penyusunan hasil penelitian dan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data.

Melalui tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat
kesadaran pengguna terhadap privasi data dalam penggunaan aplikasi berbasis Artificial Intelligence serta
faktor-faktor yang memengaruhi perilaku pengguna dalam menjaga keamanan data pribadi mereka.

Mmoo o

2.2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna aplikasi berbasis Artificial Intelligence di Indonesia.
Sampel penelitian berjumlah 70 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini
digunakan karena responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Kriteria responden dalam penelitian ini meliputi:

a. Aktif menggunakan aplikasi berbasis Al minimal selama satu bulan.
b. Berusia 17-51 tahun.
c. Pernah menggunakan aplikasi AI, seperti ChatGPT, Gemini, AI Assistant, TikTok Al

Recommendation, Al Image Generator, atau lainnya.

Pemilihan responden berdasarkan kriteria tersebut bertujuan agar data yang diperoleh lebih relevan dengan
fokus penelitian, yaitu kesadaran pengguna terhadap privasi data pada penggunaan aplikasi Al.

Penggunaan teknik purposive sampling dalam penelitian privasi digital dinilai tepat karena
memungkinkan peneliti memilih responden yang memiliki pengalaman langsung dalam penggunaan layanan
berbasis Artificial Intelligence. Penelitian Jang (2024) juga menggunakan pendekatan survei terhadap
pengguna layanan Al untuk menganalisis hubungan antara perilaku perlindungan privasi, literasi digital, dan
tingkat kepercayaan pengguna terhadap sistem Al [18].

2.3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:

a. Observasi terhadap penggunaan aplikasi berbasis Al dalam aktivitas digital pengguna.

b. Penyebaran kuesioner berbasis Google Form kepada responden penelitian.

c. Studi literatur yang berasal dari jurnal nasional dan internasional terbitan tahun 2022-2025 yang
berkaitan dengan Artificial Intelligence, privasi data digital, keamanan data, dan literasi digital.
Kuesioner penelitian disusun menggunakan skala dikotomis dengan dua pilihan jawaban, yaitu “ya”

dan “tidak”. Pernyataan dalam kuesioner disusun berdasarkan indikator kesadaran privasi data, pemahaman
terhadap pengumpulan dan kebijakan privasi, perhatian terhadap izin akses aplikasi, serta perilaku pengguna
dalam melindungi data pribadi. Penyusunan indikator kuesioner pada penelitian ini juga mempertimbangkan
aspek kesadaran algoritma, pemahaman pengumpulan data, serta perilaku pengguna terhadap perlindungan
informasi pribadi pada sistem digital. Penelitian Tian et al. (2024) menjelaskan bahwa tingkat algorithm
awareness memiliki pengaruh terhadap keputusan pengguna dalam membagikan data pribadi pada platform
berbasis Al dan algoritma personalisasi [19].

2.4. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode statistik deskriptif untuk menggambarkan
tingkat kesadaran pengguna terhadap privasi data dalam penggunaan aplikasi berbasis Al. Data hasil kuesioner
kemudian diolah menggunakan skala dikotomis untuk mengetahui tingkat persetujuan responden terhadap
setiap pernyataan yang diberikan. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis persentase untuk
mengetahui tingkat kesadaran privasi pengguna. Hasil analisis data selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel
dan deskripsi agar lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Metode statistik deskriptif digunakan karena
mampu memberikan gambaran umum mengenai perilaku dan tingkat kesadaran privasi pengguna terhadap
penggunaan layanan digital berbasis Al. Pendekatan serupa juga digunakan pada penelitian Alwafi dan Fakieh
(2024) yang menganalisis hubungan antara kesadaran privasi dan perilaku pengguna media sosial terhadap
personalized advertisement berbasis machine learning [20].

Analisis tingkat kesadaran privasi dilakukan menggunakan metode statistik deskriptif dengan analisis
persentase berdasarkan jumlah responden yang menjawab “ya” pada setiap indikator penelitian. Jawaban “ya”
menunjukkan adanya kesadaran privasi pengguna terhadap penggunaan aplikasi berbasis Artificial Intelligence
(AI). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

pP= ﬁx 100% (1)
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Keterangan:

P = Persentase tingkat kesadaran privasi

f = Jumlah responden yang menjawab “ya”
N = Jumlah seluruh responden

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Intensitas Jenis Kelamin dan Umur

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Jumlah Persentase
Laki-laki 37 52,9%
Perempuan 33 47,1%
Umur 17-23 tahun 35 50%
Umur 24-30 tahun 24 34,3%
Umur 31-37 tahun 8 11,4%
Umur 38-44 tahun 0 0%
Umur 45-51 tahun 3 4,3%

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden berada pada rentang usia 17-23 tahun dengan
persentase sebesar 50%. Hal ini menunjukkan bahwa generasi muda menjadi kelompok pengguna aplikasi
berbasis Artificial Intelligence (Al) yang paling aktif dalam aktivitas digital sehari-hari. Selain itu, jumlah
responden laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan, yaitu sebesar 52,9%. Tingginya penggunaan
aplikasi Al pada kelompok usia muda menunjukkan bahwa teknologi Al telah menjadi bagian penting dalam
aktivitas pembelajaran, pencarian informasi, hiburan digital, hingga produktivitas kerja. Kelompok usia muda
juga cenderung lebih cepat beradaptasi terhadap perkembangan teknologi digital dibandingkan kelompok usia
lainnya.

Selain memiliki kemampuan adaptasi teknologi yang lebih tinggi, kelompok usia muda juga
cenderung memiliki intensitas penggunaan internet yang lebih besar dibandingkan kelompok usia lainnya.
Aktivitas digital yang dilakukan tidak hanya terbatas pada komunikasi dan hiburan, tetapi juga mencakup
kegiatan akademik, pekerjaan, hingga pengembangan kreativitas digital. Kondisi tersebut menyebabkan
generasi muda lebih sering berinteraksi dengan sistem berbasis Artificial Intelligence dalam kehidupan sehari-
hari. Penggunaan Al pada kalangan usia muda umumnya dilakukan untuk membantu pencarian referensi,
pembuatan konten, penerjemahan bahasa, penyelesaian tugas, serta memperoleh rekomendasi informasi secara
cepat dan praktis.

Selain itu, tingginya penggunaan aplikasi Al pada kelompok usia produktif menunjukkan bahwa
teknologi Al telah menjadi bagian dari gaya hidup digital masyarakat modern. Pengguna tidak lagi memandang
Al sebagai teknologi masa depan, melainkan sebagai alat bantu yang mampu meningkatkan efisiensi aktivitas
sehari-hari. Hal tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi Al telah mengalami pergeseran fungsi
dari sekadar teknologi pendukung menjadi kebutuhan digital yang digunakan secara rutin oleh masyarakat.

Perbedaan usia responden juga memengaruhi tingkat pemahaman terhadap keamanan data pribadi.
Responden dengan usia yang lebih dewasa cenderung memiliki perhatian yang lebih tinggi terhadap risiko
penyalahgunaan data digital karena memiliki pengalaman penggunaan layanan digital yang lebih panjang.
Sementara itu, responden usia muda umumnya lebih fokus pada kemudahan dan kecepatan layanan
dibandingkan risiko privasi yang mungkin terjadi. Perbedaan karakteristik tersebut menunjukkan bahwa faktor
usia dapat memengaruhi perilaku pengguna dalam menjaga keamanan data pribadi pada penggunaan aplikasi
Al
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3.2. Intensitas Penggunaan Aplikasi Al

Aplikasi Al yang sering digunakan Ll:l Salin diagram

70 jawaban

ChatGPT 60 (85,7%)
Gemini

Tiktok Al Recomendation

Allmage Generator 9(12,9%)

Al Assistent 7 (10%)
Lainnya 14 (20%)

0 20 40 60

Gambar 2. Intensitas Penggunaan Aplikasi Al

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ChatGPT menjadi aplikasi Al yang paling banyak digunakan
responden dengan persentase sebesar 85,7%. Selain itu, sistem rekomendasi berbasis Al pada Gemini juga
memiliki tingkat penggunaan yang tinggi, yaitu sebesar 65,7%. Tingginya penggunaan aplikasi generative Al
menunjukkan bahwa masyarakat mulai memanfaatkan teknologi AI untuk berbagai kebutuhan, seperti
pencarian informasi, pembuatan konten, penyelesaian tugas, hingga aktivitas hiburan digital. Kemudahan akses
dan kemampuan Al dalam memberikan respons secara cepat menjadi faktor utama meningkatnya penggunaan
aplikasi tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan jawaban responden, sebagian besar pengguna memanfaatkan aplikasi
berbasis Artificial Intelligence karena dinilai mampu meningkatkan efisiensi dalam aktivitas sehari-hari.
Pengguna memanfaatkan aplikasi Al untuk membantu pencarian informasi, menyelesaikan tugas akademik,
membuat konten digital, menerjemahkan bahasa, hingga memperoleh rekomendasi hiburan secara otomatis.
Kemampuan Al dalam menghasilkan jawaban secara cepat menjadi salah satu alasan utama meningkatnya
minat masyarakat terhadap teknologi tersebut.

Selain faktor efisiensi, kemudahan penggunaan aplikasi Al juga menjadi alasan tingginya intensitas
penggunaan. Sebagian besar aplikasi Al saat ini telah dirancang menggunakan antarmuka yang sederhana dan
mudah dipahami oleh pengguna dari berbagai kalangan usia. Pengguna tidak memerlukan kemampuan teknis
khusus untuk dapat menggunakan layanan berbasis Al. Kondisi tersebut menyebabkan teknologi Al semakin
mudah diterima oleh masyarakat luas, termasuk pelajar, mahasiswa, pekerja kantoran, hingga pelaku usaha
digital.

Di sisi lain, meningkatnya penggunaan aplikasi Al menunjukkan adanya perubahan perilaku
masyarakat dalam memperoleh informasi digital. Sebelumnya, pengguna cenderung melakukan pencarian
informasi secara manual melalui mesin pencari atau media digital lainnya. Namun saat ini, sebagian pengguna
mulai bergantung pada sistem Al karena dianggap mampu memberikan jawaban yang lebih cepat, ringkas, dan
relevan dengan kebutuhan pengguna. Perubahan pola perilaku digital tersebut menunjukkan bahwa Al telah
memengaruhi cara masyarakat berinteraksi dengan teknologi informasi.

Meskipun memberikan banyak manfaat, tingginya penggunaan aplikasi Al juga meningkatkan jumlah
data digital yang dikumpulkan oleh sistem. Setiap aktivitas pengguna, seperti pencarian informasi, riwayat
percakapan, preferensi konten, lokasi perangkat, hingga pola interaksi digital, menjadi bagian dari data yang
diproses oleh algoritma Al. Semakin sering aplikasi Al digunakan, semakin besar pula potensi data pribadi
yang tersimpan dalam sistem digital. Hal ini menimbulkan risiko terhadap keamanan dan privasi pengguna,
karena sebagian besar aplikasi AI mengumpulkan data interaksi untuk meningkatkan kualitas algoritma dan
personalisasi layanan. Oleh karena itu, penting bagi pengguna untuk memahami cara mengelola privasi dan
keamanan data pribadi saat memanfaatkan layanan berbasis Al.

3.3. Tingkat Kesadaran Privasi Data
Tabel 2. Tingkat Kesadaran Privasi Pengguna

Pernyataan Setuju
Khawatir data pribadi disalahgunakan 88,6%
Mengetahui aplikasi Al mengumpulkan data pengguna 81,4%
Membaca kebijakan privasi sebelum menggunakan aplikasi 78,6%
Mengaktifkan pengaturan keamanan akun 77,1%
Membatasi akses data pribadi pada aplikasi Al 91,4%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden menyadari adanya risiko penyalahgunaan
data pribadi pada aplikasi Al. Sebanyak 81,4% responden mengetahui bahwa aplikasi AI mengumpulkan data
pengguna sebagai bagian dari proses pengembangan sistem dan personalisasi layanan. Selain itu, sebanyak
91,4% responden menyatakan membatasi akses data pribadi pada aplikasi Al untuk mengurangi risiko
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kebocoran data digital. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebanyak 78,6% responden telah membaca
kebijakan privasi sebelum menggunakan aplikasi Al. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
pengguna telah memiliki kesadaran terhadap risiko privasi data pada layanan digital berbasis Artificial
Intelligence. Namun demikian, mayoritas responden tetap menggunakan aplikasi Al secara aktif karena
mempertimbangkan kemudahan penggunaan, efisiensi layanan, dan kecepatan memperoleh informasi. Hal
tersebut menunjukkan adanya kecenderungan perilaku pengguna yang tetap menggunakan layanan digital
meskipun memahami potensi risiko terhadap data pribadi.

Kesadaran privasi yang dimiliki responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar
pengguna telah memahami pentingnya perlindungan data pribadi pada era digital. Pengguna mulai menyadari
bahwa data pribadi memiliki nilai yang tinggi dan dapat dimanfaatkan oleh pihak tertentu untuk berbagai
kepentingan, seperti kebutuhan bisnis, personalisasi iklan, maupun pengembangan sistem algoritma digital.
Kesadaran tersebut menjadi indikator bahwa masyarakat mulai memahami dampak penggunaan teknologi
digital terhadap keamanan informasi pribadi.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perhatian pengguna terhadap izin akses aplikasi mengalami
peningkatan. Sebagian responden mengaku mulai membatasi akses aplikasi terhadap kamera, mikrofon, lokasi
perangkat, maupun daftar kontak pada perangkat digital mereka. Langkah tersebut dilakukan sebagai bentuk
pencegahan terhadap potensi penyalahgunaan data pribadi oleh aplikasi digital berbasis Al. Tindakan
membatasi akses data menunjukkan adanya perubahan perilaku pengguna yang lebih berhati-hati dalam
menggunakan layanan digital.

Namun demikian, masih terdapat sebagian pengguna yang belum membaca kebijakan privasi secara
menyeluruh sebelum menggunakan aplikasi Al. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesadaran
privasi belum sepenuhnya diikuti dengan perilaku perlindungan data yang optimal. Sebagian pengguna
cenderung langsung menyetujui syarat dan ketentuan penggunaan aplikasi tanpa memahami bagaimana data
mereka akan digunakan oleh sistem. Hal tersebut berpotensi meningkatkan risiko kebocoran maupun
penyalahgunaan data pribadi pengguna.

Fenomena ini menunjukkan bahwa literasi digital masyarakat masih perlu ditingkatkan, terutama
terkait pemahaman kebijakan privasi dan keamanan data digital. Pengguna perlu menyadari bahwa setiap
informasi yang dibagikan melalui aplikasi digital dapat tersimpan dan diproses oleh sistem Al. Oleh karena
itu, edukasi yang lebih luas mengenai pentingnya menjaga keamanan data pribadi menjadi sangat diperlukan,
agar masyarakat dapat menggunakan teknologi Al secara lebih aman dan bijak. Hasil penelitian ini juga
mengungkap adanya fenomena privacy paradox, yaitu kondisi ketika pengguna memahami risiko privasi,
tetapi tetap menggunakan aplikasi karena manfaat yang diperoleh dianggap lebih besar dibandingkan risikonya.

3.4. Analisis Tingkat Kesadaran Privasi

Tabel 3. Evaluasi Tingkat Kesadaran Privasi
Jumlah Total

0,
Pemyataan “Ya” Responden &
Khawatir data pribadi disalahgunakan 62 70 88,6%
Mengetahui aplikasi Al mengumpulkan data pengguna 57 70 81,4%
Membaca kebijakan privasi sebelum menggunakan aplikasi 55 70 78,6%
Mengaktifkan pengaturan keamanan akun 54 70 77,1%
Membatasi akses data pribadi pada aplikasi Al 64 70 91,4%

Berdasarkan Tabel 3, tingkat kesadaran privasi pengguna dihitung menggunakan rata-rata persentase
jawaban “ya” pada seluruh indikator penelitian. Adapun perhitungan dilakukan sebagai berikut:

I Pi
P == 2
Keterangan:
P = Rata-rata tingkat kesadaran privasi
Pi = Persentase pada setiap indikator
N = Jumlah indikator
Maka perhitungan sebagai berikut:

b 88,6 +81,4+786+771+91,4
- 5

4171
P =—"—=834%
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh rata-rata tingkat kesadaran privasi pengguna sebesar
83,4%. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran privasi pengguna terhadap penggunaan aplikasi
berbasis Artificial Intelligence berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
pengguna telah memiliki kesadaran terhadap pentingnya perlindungan data pribadi dalam penggunaan aplikasi
digital berbasis Al. Tingkat kesadaran privasi sebesar 83,4% juga menunjukkan bahwa pengguna mulai
memahami pentingnya menjaga keamanan informasi pribadi pada era transformasi digital. Persentase tersebut
mengindikasikan bahwa mayoritas responden telah menyadari adanya risiko penyalahgunaan data pribadi
dalam penggunaan aplikasi berbasis Artificial Intelligence. Kesadaran tersebut menjadi faktor penting dalam
membangun perilaku digital yang lebih aman dan bertanggung jawab.

Meskipun tingkat kesadaran privasi berada pada kategori tinggi, hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesadaran tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh perilaku perlindungan data yang konsisten. Sebagian
pengguna masih menggunakan kata sandi yang lemah, jarang memperbarui pengaturan keamanan akun, serta
kurang memperhatikan izin akses aplikasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara
tingkat pemahaman pengguna dengan implementasi perlindungan data dalam aktivitas digital sehari-hari.
Selain itu, tingginya kesadaran privasi pengguna juga dipengaruhi oleh meningkatnya kasus kebocoran data
digital yang sering diberitakan melalui media massa dan media sosial. Informasi mengenai pencurian data,
peretasan akun, maupun penyalahgunaan identitas digital menyebabkan masyarakat menjadi lebih berhati-hati
dalam menggunakan layanan digital. Dengan demikian, pengalaman sosial dan paparan informasi digital turut
memengaruhi tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perlindungan data pribadi.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kesadaran privasi pengguna tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengalaman penggunaan internet, serta
pemahaman terhadap keamanan digital. Pengguna dengan tingkat literasi digital yang lebih baik cenderung
lebih memahami risiko privasi dan lebih berhati-hati dalam memberikan akses data pribadi kepada aplikasi Al.
Oleh karena itu, peningkatan literasi digital menjadi salah satu langkah penting dalam mendukung keamanan
penggunaan teknologi Artificial Intelligence di masyarakat.

3.5. Analisis dan Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
penggunaan aplikasi berbasis Al meningkatkan kekhawatiran pengguna terhadap privasi data digital. Penelitian
Shin et al. (2022) menunjukkan bahwa kesadaran algoritma berpengaruh terhadap perilaku pengguna dalam
membagikan informasi pribadi pada platform digital. Selain itu, penelitian Saha dan Jun (2023) juga
menjelaskan bahwa tingkat literasi digital memengaruhi keputusan pengguna dalam memberikan akses data
pribadi kepada aplikasi digital berbasis Al

Penelitian ini juga menunjukkan adanya fenomena privacy paradox, yaitu kondisi ketika pengguna
memahami risiko privasi, tetapi tetap menggunakan aplikasi Al karena faktor kenyamanan, kebutuhan
informasi, dan efisiensi layanan digital. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan
bahwa pengguna cenderung mengabaikan kebijakan privasi selama aplikasi masih memberikan manfaat secara
langsung.

Perbedaan penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya terletak pada fokus penelitian yang
secara khusus menganalisis tingkat kesadaran privasi pengguna pada penggunaan aplikasi generative Al di
Indonesia melalui pendekatan kuantitatif berbasis perilaku pengguna digital. Penelitian ini tidak hanya
mengukur tingkat pemahaman pengguna terhadap risiko privasi data, tetapi juga menganalisis kecenderungan
perilaku pengguna yang tetap menggunakan aplikasi Al meskipun memahami adanya potensi risiko terhadap
data pribadi. Selain itu, penelitian ini menyoroti perilaku pengguna terhadap kebijakan privasi aplikasi Al serta
fenomena privacy paradox yang masih belum banyak dibahas pada penelitian terdahulu di Indonesia.

3.6. Analisis Kritis Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa temuan penting yang perlu dianalisis secara kritis.
Penelitian ini memiliki kelebihan karena membahas isu privasi data pada penggunaan aplikasi berbasis
Artificial Intelligence (Al) yang saat ini berkembang sangat pesat di masyarakat. Selain itu, penelitian
melibatkan pengguna aktif aplikasi Al sehingga data yang diperoleh lebih relevan dengan kondisi penggunaan
teknologi digital secara nyata. Penelitian ini juga mampu memberikan gambaran mengenai tingkat kesadaran
privasi pengguna di Indonesia terhadap penggunaan aplikasi Al dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah responden yang
digunakan dalam penelitian masih terbatas pada 70 orang sehingga hasil penelitian belum dapat
menggambarkan kondisi seluruh pengguna aplikasi Al secara luas. Penelitian ini juga hanya menggunakan
pendekatan kuantitatif sehingga belum mampu menggali secara mendalam alasan dan perilaku pengguna
terkait perlindungan privasi data. Selain itu, penelitian belum melakukan perbandingan tingkat kesadaran
privasi berdasarkan jenis aplikasi Al secara lebih spesifik.
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Di sisi lain, penggunaan aplikasi berbasis Al juga memiliki beberapa potensi risiko yang perlu
diperhatikan. Risiko tersebut meliputi kemungkinan terjadinya penyalahgunaan data pribadi pengguna, potensi
kebocoran data digital akibat pengumpulan data dalam jumlah besar, serta masih rendahnya pemahaman
sebagian pengguna terhadap kebijakan privasi pada aplikasi digital. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan
kesadaran dan literasi digital agar pengguna dapat lebih memahami pentingnya menjaga keamanan data pribadi
dalam penggunaan teknologi berbasis Artificial Intelligence.

3.7. Implikasi Penelitian

1. Implikasi Praktis
Penelitian ini menunjukkan pentingnya peningkatan literasi digital dan edukasi privasi data bagi pengguna
aplikasi Al. Pengembang aplikasi juga perlu meningkatkan transparansi pengelolaan data pengguna agar
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap teknologi Al semakin meningkat.

2. Implikasi Akademis
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan privasi data
digital, perilaku pengguna Al, dan keamanan sistem berbasis Artificial Intelligence.

3. Implikasi Sosial
Meningkatnya penggunaan aplikasi Al menuntut masyarakat untuk lebih memahami pentingnya
perlindungan data pribadi dalam aktivitas digital sehari-hari. Kesadaran privasi yang baik dapat membantu
mengurangi risiko penyalahgunaan data dan meningkatkan keamanan digital pengguna.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat kesadaran
pengguna terhadap privasi data dalam penggunaan aplikasi berbasis Artificial Intelligence (Al) berada pada
kategori tinggi dengan persentase sebesar 83,4%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna
telah memahami bahwa aplikasi AI melakukan pengumpulan dan pengolahan data pribadi sebagai bagian dari
pengembangan sistem dan personalisasi layanan digital. Pengguna juga menyadari adanya risiko
penyalahgunaan data, kebocoran informasi pribadi, serta ancaman terhadap keamanan digital dalam
penggunaan aplikasi Al. Meskipun demikian, mayoritas responden tetap menggunakan aplikasi Al secara aktif
karena mempertimbangkan manfaat yang diperoleh, seperti kemudahan penggunaan, efisiensi layanan, dan
kecepatan memperoleh informasi. Kondisi tersebut menunjukkan adanya fenomena privacy paradox, yaitu
keadaan ketika pengguna memahami risiko privasi tetapi tetap menggunakan layanan digital karena
manfaatnya dianggap lebih besar dibandingkan potensi risiko yang ada. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
literasi digital memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran pengguna terhadap perlindungan data
pribadi. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan edukasi mengenai keamanan digital agar masyarakat dapat
menggunakan teknologi Al secara lebih aman dan bijak. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada
jumlah responden dan pendekatan penelitian yang digunakan. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih luas dan metode penelitian yang lebih mendalam agar hasil
penelitian menjadi lebih komprehensif.
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